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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan  
Setelah melakukan studi literatur mengenai makna verba ubau, 
nusumu dan toru serta bagaimana hubungan yang terjadi antara ketiga 
verba tersebut, menganalisis persamaan dan perbedaannya, lalu melakukan 
teknik substitusi pada contoh kalimat yang ada, didapat kesimpulan seperti 
yang akan dipaparkan berikut. 
1. Persamaan Makna Verba Ubau, Nusumu dan Toru. 
Secara umum verba ubau, nusumu dan toru memiliki kesamaan 
makna yakni apabila diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia ketiga 
verba tersebut dapat berarti ‘mencuri’ atau menyatakan mengambil barang 
milik orang lain untuk dijadikan kepunyaan pribadi. Adapun secara khusus 
terdapat total 13 makna yang dapat terbentuk dari masing-masing verba 
nusumu, ubau dan toru. Persamaan makna dari verba ubau, nusumu dan 
toru terbagi kedalam dua makna yakni berikut. 
1) Mencuri barang milik orang lain secara diam-diam agar tidak diketahui 
pemiliknya; 
2) Mengambil atau merenggut nyawa orang lain (membunuh). 
Persamaan dari verba ubau, dan nusumu terbagi kedalam dua 
makna yakni sebagai berikut. 
1) Mencuri sebuah data atau informasi digital; 
2) Mencuri ciuman dari orang lain. 
Persamaan dari verba ubau, dan toru terbagi kedalam tujuh makna 
yakni sebagai berikut. 
1) Mencuri atau mengambil barang milik orang lain secara langsung 
dengan cara paksa; 
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2) Mencuri barang milik orang lain dengan cara menipu; 
3) Merebut atau mengambil alih suatu wilayah; 
4) Mengambil atau merebut pasangan orang lain; 
5) Mengambil atau membuat kemampuan bergerak seseorang menjadi 
terbatas; 
6) Mengambil sesuatu dengan tujuan untuk menghilangkan; 
7) Mencuri hati atau perhatian; 
Adapun makna yang hanya dimiliki oleh verba nusumu yakni 
mencuri hasil pemikiran atau tulisan orang lain (plagiat) dan makna yang 
hanya dimiliki oleh verba ubau yakni mengambil alih posisi atau jabatan. 
2. Perbedaan Verba Ubau, Nusumu dan Toru. 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya mengenai perbedaan antara 
verba ubau, nusumu dan ubau, dari seluruh makna dan perbedaan tersebut 
secara garis besar perbedaan antara verba nusumu, ubau dan toru, yakni 
sebagai berikut. 
1) Verba nusumu fokus kalimat berada pada waktu terjadinya hal tersebut, 
seperti misalnya mencuri ketika perhatian korban teralihkan sehingga 
pelaku memanfaatkan kesempatan tersebut untuk melakukan tindakan 
tersebut. 
2) Verba ubau berfokus pada cara dilakukannya dan dampak yang 
ditimbulkan, biasanya subjek dalam verba ubau melakukan berbagai 
cara untuk dapat mencuri benda yang diinginkan dan biasanya dampak 
yang ditimbulkan tidak hanya dirasakan pada seorang individu saja 
namun lebih.  
3) Verba toru berfokus pada objek, selain itu juga verba toru ini 
dipengaruhi juga oleh faktor sosial seperti hubungan antara orang tua 
dan anak kecil. 
4) Verba nusumu tidak dapat digunakan untuk objek yang berupa 
makhluk hidup, sementara verba ubau dan toru dapat digunakan, 
seperti merebut pelanggan, kekasih, dll.  
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Ketika situasi pencurian menunjukkan adanya tindakan secara 
paksa ataupun adanya ancaman yang diberikan kepada korban, verba 
nusumu tidak dapat digunakan atau menggantikan kalimat tersebut, karena 
ciri khas dari verba nusumu yakni mencuri barang orang lain secara 
sembunyi-sembunyi. Menurut Kenji (1987 : 84) verba ubau dapat juga 
berarti mencuri, sehingga verba ubau memungkinkan untuk dapat 
menggantikan verba nusumu dalam beberapa kondisi. Dari hasil temuan 
dalam setiap contoh kalimat yang ada, verba ubau ketika digunakan untuk 
mencuri barang secara diam-diam memiliki situasi atau syarat yang harus 
dipenuhi agar dapat saling menggantikan dengan verba lain, yakni sebagai 
berikut. 
1) Subjek atau orang yang mencuri pada dasarnya adalah pihak yang 
cenderung untuk melakukan tindakan kekerasan; 
2) Barang yang hendak dicuri mendapatkan perlindungan sedemikian 
rupa sehingga akan sangat sulit untuk memperolehnya; 
3) Apabila barang tersebut dicuri dapat menyebabkan suatu kerugian atau 
memberikan dampak yang sangat besar kepada suatu individu atau 
kelompok. 
Verba toru dapat digunakan baik dalam kondisi pencurian secara 
diam-diam maupun secara paksa, sehingga ketika verba ubau digantikan 
dengan verba toru dan verba nusumu digantikan dengan toru dalam suatu 
kalimat, tidak akan memberikan perubahan makna yang besar atau 
signifikan, sementara apabila verba ubau digantikan dengan nusumu dapat 
memberikan perubahan makna dan situasi yang cukup besar. 
 
1Tabel 5.1. Penggunaan Verba Ubau, Nusumu dan Toru 
No Makna 奪う 盗む 取る 
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1 Mencuri barang milik orang secara diam-
diam agar tidak diketahui pemiliknya 
? O O 
2 Mencuri atau mengambil barang milik 
orang lain secara langsung dengan cara 
paksa 
O X O 
 
3 Mencuri barang milik orang lain dengan 
cara menipu 
O X O 
4 Mencuri hasil pemikiran atau tulisan orang 
lain (plagiat) 
X O X 
5 Mencuri sebuah data atau informasi digital O O X 
6 Mengambil atau merebut pasangan orang 
lain 
O X O 
7 Merebut atau mengambil alih suatu wilayah O X O 
8 Mencuri hati atau perhatian O X O 
9 Mengambil atau merenggut nyawa orang 
lain (membunuh) 
O ∆ O 
10 Mengambil alih posisi atau jabatan O X X 
11 Mengambil atau membuat kemampuan 
bergerak menjadi terbatas 
O X O 
12 Mengambil sesuatu dengan tujuan untuk 
menghilangkannya 
O X O 
13 Mencuri ciuman dari orang lain O O X 
Keterangan : 
O : Dapat digunakan  X: Tidak dapat digunakan 
∆ : Jarang digunakan  ? : Dapat digunakan apabila kondisinya berbeda 
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B. Implikasi 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara khusus 
bagi penulis sendiri dalam memahami bahasa Jepang dan dalam 
memahami persamaan dan perbedaan verba ubau, nusumu dan toru secara 
keseluruhan sehingga dapat memberikan contoh kepada orang lain dalam 
situasi seperti apa dan bagaimana penggunaan ketiga verba tersebut, dan 
lebih jauh lagi dapat digunakan secara baik dan benar dalam percakapan 
sehari-hari. Adapun secara umum bagi para pembelajar bahasa Jepang 
yang kesulitan untuk memahami makna dari verba nusumu, ubau dan toru, 
diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi serta 
mempermudah dalam memahami makna, persamaan dan perbedaan dari 
ketiga verba tersebut. 
 
C. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian hingga akhirnya diperoleh kesimpulan 
mengenai penelitian yang telah dilakukan mengenai makna verba ubau, 
nusumu dan toru sebagai sinonim ini, terdapat beberapa rekomendasi 
untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut. 
1. Bagi para peneliti terkait dengan sinonim, perlu memperbanyak 
referensi buku-buku kebahasaan khususnya yang membahas sinonim 
dan verba yang akan diteliti itu sendiri agar teori yang dikemukakan 
dapat lebih rinci dan spesifik lagi untuk menganalisa ketiga verba 
tersebut sehingga hasil analisa data dapat lebih akurat. 
2. Dalam 13 makna seperti yang telah dipaparkan diatas, ada beberapa 
makna yang perlu diteliti secara lebih jauh yakni mengenai makna 
mengambil atau merenggut nyawa seseorang dan mencuri ciuman dari 
orang lain. Adapun hal yang perlu diteliti lebih lanjut dalam makna 
mengambil atau merenggut nyawa seseorang ini, ketika menggunakan 
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frasa 首を取る  (kubi wo toru) apakah diartikan secara leksikal 
mengambil kepala atau secara idiomatikal yakni membunuh, karena 
dari berbagai kamus dan penelitian sebelumnya mengenai kanyouku 
dari kubi tidak terdapat penjelasan mengenai frasa tersebut, begitu pula 
dengan makna mencuri ciuman dari orang lain, kata 唇を盗む/奪う 
(kuchibiru wo nusumu / ubau) bukanlah bahasa yang lazim atau biasa 
digunakan dalam bahasa Indonesia, minimnya literatur membuat sulit 
mengartikan bagaimana situasi yang terjadi dalam frasa tersebut dan 
padanan kata yang sesuai untuk frasa tersebut, sehingga perlu diteliti 
lebih lanjut padanan kata yang lebih sesuai ketika frasa tersebut di alih 
bahasakan kedalam bahasa Indonesia dan bagaimana situasi yang 
terjadi.  
